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BAB V
PENUTUP
Bahasan

Berdasarkan dari hasil uji hubungan yang dilakukan peneliti
menggunakan uji non-parametrik Kendall’s Tau-b, ditemukan hasil sig
dari variabel Body Dissatisfaction dan self-esteem sebesar 0,003< 0,05
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Body
Dissatisfaction dengan self-esteem pada remaja putri pengguna Instagram.
Variabel Body Dissatisfaction dan self-esteem juga memiliki nilai r sebesar
-0,569 dimana hal tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut
memiliki arah hubungan yang negatif, sehingga ketika individu memiliki
Body Dissatisfaction yang tinggi maka individu tersebut akan memiliki
self-esteem yang rendah begitu juga sebaliknya.

Pada hasil kategorisasi dan tabulasi silang ditemukan hasil bahwa,
pada kategorisasi Body Dissatisfaction ditemukan bahwa mayoritas subjek
berada di kategori sedang dengan total subjek pada kategori tersebut
sebanyak 43 orang (34,4%) dari total keseluruhan responden. Pada
kategorisasi self-esteem ditemukan bahwa mayoritas subjek berada pada
kategori rendah dengan total subjek pada kategori tersebut sebanyak 45
orang (36%) dari total keseluruhan responden. Hasil dari tabulasi silang
menunjukkan bahwa mayoritas subjek paling banyak memiliki Body
Dissatisfaction dan self-esteem pada kategori sedang yaitu sebanyak 24
orang (19,2%), dan mayoritas subjek paling banyak kedua memiliki Body
Dissatisfaction pada kategori tinggi dan self-esteem pada kategori rendah
yaitu sebanyak 20 orang (16%) dari total keseluruhan responden, Hal
tersebut secara tidak langsung menunjukkan bahwa adanya korelasi
negatif antara variabel Body Dissatisfaction dengan variabel self-esteem.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai hubungan
Body Dissatisfaction dan self-esteem juga didukung dari hasil penelitian-
penelitian sebelumnya. Berdasarkan penelitian milik Agustiningsih et al.
(2020) dengan variabel penelitian body image dan self-esteem,
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menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
body image dan self-esteem. Penelitian ini memiliki subjek sebanyak 100
orang yang merupakan remaja putri berusia 16-18 tahun. Penelitian milik
Michael et al. (2020) dengan variabel penelitian body image dan self-
esteem juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara body image dan self-esteem, dimana subjek penelitian
berjumlah 109 orang yang merupakan remaja putri yang berada dijenjang
pendidikan SMA.

Berdasarkan dari kedua penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara body image dan
self-esteem. Individu yang memiliki body image yang tinggi atau positif
maka mereka dapat menerima kekurangan dan perubahan yang terjadi
pada tubuh mereka selama masa remaja, sehingga remaja putri dapat
memiliki body satisfaction dan memiliki self-esteem yang baik. Hal
tersebut juga didukung dari pernyataan milik Ricciardelli & Yager (2016)
yangt mengatakan bahwa remaja yang memiliki body image yang baik
akan lebih dapat menghargai tubuhnya dan melihat kelebihan serta potensi
mereka yang membuat mereka memiliki kepuasan terhadap tubuhnya,
namun bila mereka memiliki body image yang buruk maka hal tersebut
dapat memunculkan ketidakpuasan terhadap tubuh dan memiliki self-
esteem yang buruk.

Berdasarkan penelitian milik Soohinda et al. (2019) dengan variabel
penelitian Body Dissatisfaction, big five personality factor, dan self-esteem
juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara Body Dissatisfaction dan self-esteem. Penelitian tersebut dilakukan
pada 555 subjek yang merupakan mahasiswi di India Utara. Berdasarkan
dari penelitian-penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ketiga
penelitian sebelumnya memiliki hasil penelitian yang sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan peneliti, yang menyatakan adanya hubungan
antara Body Dissatisfaction terhadap self-esteem pada remaja putri

pengguna Instagram.
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Adanya hubungan antara Body Dissatisfaction terhadap self-esteem
disebabkan karena adanya ketidakpuasan yang dirasakan oleh remaja putri
terhadap tubuhnya. Munculnya ketidakpuasan yang dirasakan oleh remaja
putri pengguna Instagram terhadap tubuhnya dapat dipengaruhi oleh
beberapa hal. Menurut Ricciardelli & Yager (2016) penggunaan media
sosial seperti Instagram dapat memunculkan adanya social comparison,
hal ini dikarenakan dalam penggunaan media sosial seperti Instagram
remaja kita mendapat dan sering melihat foto, postingan, komentar, dan
feedback dari orang lain yang nantinya dapat berdampak pada tingkat
kepuasan remaja kepada tubuhnya. Hal tersebut juga didukung dari hasil
penelitian kategorisasi, dimana ditemukan hasil bahwa remaja putri
pengguna Instagram memiliki tingkat Body Dissatisfaction paling banyak
ada di kaktegori sedang yaitu sebanyak 43 orang (34,4) dan yang kedua
berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 28 orang (22,4). Social
comparison menurut Festinger (Ricciardelli & Yager, 2016) merupakan
keadaan dimana individu mengevaluasi dan membandingkan dirinya
dengan orang lain baik dari segi nilai maupun penampilan. Penelitian
milik Syafina & Retnaningsih (2020) juga menyatakan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara social comparison melalui
Instagram terhadap Body Dissatisfaction pada remaja.

Ketika remaja membandingkan dirinya dengan orang lain yang ada di
Instagram dan remaja tersebut merasa bahwa tubuhnya tidak sebaik atau
semenarik milik orang lain, hal tersebut yang nantinya dapat menimbulkan
adanya perasaan tidak puas yang dimilik remaja terhadap tubuhnya (Body
Dissatisfaction). Perilaku membandingkan diri yang dilakukan oleh remaja
juga dikarenakan adanya pemahaman mengenai standar kecantikan.
Ricciardelli & Yager (2016) juga menyatakan bahwa penggunaan media
sosial dapat mempengaruhi remaja mengenai standar yang tidak nyata
mengenai kecantikan, dimana standar tersebut biasanya berhubungan
dengan bentuk tubuh yang ideal, wajah, dan penampilan yang menarik.

Hal tersebut juga didukung berdasarkan penelitian milik Soohinda et al.
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(2019) yang menyatakan bahwa penggunaan media sosial juga dapat
memberikan dampak berupa adanya standar kecantikan yang dapat
berpengaruh terhadap Body Dissatisfaction. Menurut R. Z. B. Pratiwi
(2018) tuntutan yang diberikan kepada perempuan untuk memenuhi
standar tertentu yang mayoritas berhubungan dengan fisik dapat disebut
sebagai standar kecantikan.

Menurut Santrock (2003) perempuan lebih cenderung memperhatikan
penampilan dan merasa tidak puas terhadap bentuk tubuhnya. Individu
yang memiliki ketidakpuasan terhadap tubuhnya (Body Dissatisfaction)
akan cenderung tidak dapat menerima atau menghargai dirinya, hal ini
didukung oleh penelitian miliki Khoiriyah & Rosdiana (2019) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara Body
Dissatisfaction terhadap self acceptance, dimana hal tersebut dapat
berpengaruh terhadap self-esteem. Self acceptance merupakan bagaimana
individu dapat menerima kekurangan yang dimilikinya dan menghargai
dirinya sendiri dan memiliki penilaian positif terhadap dirinya sendiri
tanpa membandingkan dengan orang lain (HO, 2020).

Menurut Santrock (2003) masa remaja merupakan peralihan dan
perkembangan untuk menuju masa dewasa yang ditandai dengan adanya
perubahan pada kognitif, sosial-emosional, maupun biologis pada
individu. Menurut Hurlock (Jahja, 2011) rentang usia remaja terbagi
menjadi dua tahap yaitu, usia 13 sampai 16 tahun (remaja awal) dan 17
sampai 18 tahun (dewasa akhir). individu pada masa remaja awal tentunya
memiliki beberapa perbedaan dengan individu pada masa remaja akhir,
baik dari perilaku maupun pola pikir. Menurut Jahja (2011) pada masa
remaja awal, individu mengalami peningkatan emosional yang cepat dan
stres dikarenakan pada masa ini remaja mengalami perubahan fisik,
kondisi sosial maupun hormon, dimana hal-hal tersebut berbeda dari masa
kanak-kanak. Selain itu, menurut Piaget (Santrock, 2003) individu yang
berada diusia 11-15 tahun yang merupakan masa remaja awal berada pada

tahap perkembangan operasional formal, dimana pada masa ini remaja
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akan berpikir dengan lebih abstrak dan logis. Pada masa perkembangan ini
remaja akan memiliki dan mengembangkan gambaran-gambaran ideal
yang merupakan bagian dari perilaku berpikir abstrak, dimana nantinya
mereka akan membandingkan diri atau hal lainnya dengan standar ideal
yang mereka kembangkan.

Standar ideal yang merupakan hasil dari berpikir abstrak pada masa
perkembangan pada remaja awal dapat dipengaruhi oleh beberapa hal,
salah satunya ada lingkungan. Penggunaan sosial media seperti Instagram
membuat remaja putri pada masa remaja awal mengembangkan pemikiran
dan menciptakan standar ideal mengenai perempuan yang menarik dari
gambaran yang mereka peroleh dari Instagram. hal tersebutlah yang
menyebabkan remaja putri pada masa remaja awal banyak mengalami
Body Dissatisfaction dibandingkan dengan remaja putri pada masa dewasa
akhir. Hal ini dikarenakan menurut Jahja (2011) pada masa remaja akhir
remaja sudah memenuhi tugas perkembangannya dan telah menemukan
dan menentukan pendirian hidupnya, serta memiliki pola berpikir yang
lebih logis dikarenakan mereka akan memasuki masa dewasa. Hal tersebut
juga didukung dari hasil tabulasi silang yang menyatakan bahwa mayoritas
responden memiliki Body Dissatisfaction dikategori sedang yaitu
sebanyak 43 orang (34,4%) dan mayoritas berada diusia remaja awal yaitu
sebanyak 31 orang (24,8%), sedangkan pada posisi kedua berada di
kategorisasi tinggi sebanyak 28 orang (22,4%) dan mayoritas berada diusia
remaja awal yaitu sebanyak 15 orang (12%).

Ricciardelli & Yager (2016) juga menyatakan bahwa ketika remaja
memiliki body image yang baik maka mereka dapat menjadi pribadi yang
lebih menghargai dirinya dan dapat melihat potensi yang dimilikinya
dibandingkan hanya sekedar melihat dirinya dari penampilan luar atau dari
kekurangannya saja, dengan begitu remaja dapat memiliki self-esteem
yang baik dan dapat menyesuaikan diri serta menghadapi tantangan atau
tekanan dengan baik, sehingga ketika individu tidak dapat menerima

dirinya maka mereka akan cenderung memiliki self-esteem yang rendah.
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Body
Dissatisfaction terhadap self-esteem. Hal tersebut didukung berdasarkan
hasil uji hubungan dan kategorisasi penelitian, dimana berdasarkan uji
kategorisasi ditemukan bahwa mayoritas subjek memiliki self-esteem yang
rendah yaitu sebanyak 45 orang (36%) dan berdasarkan uji hubungan
ditemukan sig dari variabel Body Dissatisfaction dan self-esteem sebesar
0,003 < 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara Body Dissatisfaction dengan self-esteem pada remaja putri
pengguna Instagram.

Self-esteem sendiri merupakan salah satu aspek penting dalam
perkembangan remaja, hal ini dikarenakan menurut Erikson (Santrock,
2003) pada masa remaja individu akan mulai dihadapkan pada status
barunya sebagai dewasa dan mereka akan memperoleh serta menghadapi
banyak peran dan tugas baru sebagai orang dewasa. Selain itu, pada tahap
ini individu diharapkan untuk dapat mengeksplorasi peran yang berbeda-
beda untuk menemukan solusi alternatif mengenai peran dan karirnya
nanti dimasyarakat. Menurut HO (2020) self-esteem merupakan aspek
penting dalam perkembangan remaja karena ketika individu memiliki self-
esteem yang baik maka mereka dapat dapat melihat potensi dan kelebihan
yang mereka miliki sehingga mereka dapat berkembang dan menghadapi
tantangan yang ada dalam hidup mereka. Oleh karena itu penting bagi
remaja untuk memiliki self-esteem yang baik agar mereka dapat
berkembang dan menghadapi tantangan dengan baik, dengan begitu
remaja dapat memenuhi tahap perkembangannya. Selain itu, berdasarkan
hasil tabulasi silang antara usia dengan variabel self-esteem ditemukan
hasil bahwa mayoritas subjek paling banyak berada diusia 17 tahun
dengan self-esteem pada kategori rendah yaitu sebanyak 14 orang (11,2%).
Berdasarkan hasil tabulasi silang antara jenjang pendidikan dengan
variabel self-esteem ditemukan hasil bahwa mayoritas subjek paling
banyak berada dijenjang pendidikan SMA dengan self-esteem pada
kategori rendah yaitu sebanyak 33 orang (26,4%).
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Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jumlah responden kurang
Pengambilan data penelitian dilakukan secara daring, hal ini
dikarenakan penelitian dilakukan selama masa pandemi dan
menyebabkan peneliti tidak dapat menyebarkan kuesioner secara
langsung. Penyebaran kuesioner dilakukan menggunakan google form
dan disebarkan melalui grup chat atau personal chat. Namun
dikarenakan subjek penelitian merupakan anak remaja usia 13-18
tahun dan merupakan anak SMP atau SMA, peneliti kesulitan untuk
menjangkau subjek penelitian.

2. Responden yang terpusat
Target subjek dari pengambilan data penelitian merupakan remaja
putri pengguna Instagram di Surabaya, namun dikarenakan
keterbatasan dalam menjangkau subjek penelitian  sehingga
menyebabkan subjek yang didapatkan hanya terpusat dibeberapa

sekolah saja.

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa, terdapat hubungan negatif yang signifikan antara Body
Dissatisfaction dan self-esteem pada remaja puutri pengguna Instagram.
Hal tersebut dibuktikan berdasarkan hasil uji hubungan, dimana
didapatkan hasil nilai sig antara variabel Body Dissatisfaction dan self-
esteem sebesar 0,003 < 0,05. Variabel Body Dissatisfaction dan self-
esteem juga memiliki nilai r sebesar -0,569 dimana hal tersebut
menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki arah hubungan yang
negatif, sehingga ketika individu memiliki Body Dissatisfaction yang
tinggi maka individu tersebut akan memiliki self-esteem yang rendah

begitu juga sebaliknya.
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5.3. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian maka saran yang

dapat diajukan oleh peneliti yaitu:

1. Informan penelitian
Subjek diharapkan untuk dapat lebih positif dalam menggunakan
Instagram contohnya sebagai sarana komunikasi, sarana informasi,
maupun berbisnis. Subjek diharapkan agar dapat lebih menghargai
bentuk tubuhnya dengan bersyukur dan berfokus pada kelebihan yang
dimiliki dibandingkan melihat kekurangan yang mereka miliki, hal ini
dikarenakan setiap bentuk tubuh setiap individu berbeda-beda dan
tidak ada standar yang dapat menentukan apakah individu tersebut
menarik atau tidak.

2. Penelitian selanjutnya
Diharapkan bagi penelitian selanjutnya untuk dapat lebih memperluas
jangkauan responden sehingga penelitian selanjutnya dapat lebih
menggambarkan mengenai keadaan sesungguhannya dari hubungan
Body Dissatisfaction dan self-esteem. Selain itu diharapkan agar
penelitian selanjutnya dapat lebih melihat faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi self-esteem seperti pengambilan keputusan, well-being,

dan lainnya.
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